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Abstrak

Latar Belakang: Keterlambatan berbicara pada anak usia dini adalah satu masalah
perkembangan yang sering menjadi perhatian orang tua. Proses perkembangan
bicara anak awal kehidupan sangat penting bagi perkembangan bahasa mereka,
berbagai penelitian penting untuk memahami faktor penyebabnya. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara komprehensif literatur yang
membahas faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan bicara pada anak usia
dini. Metode: Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis
terhadap studi empiris dan teoritis yang membahas faktor penyebab keterlambatan
bicara pada anak usia dini. Pencarian dilakukan melalui lima basis data utama
(SpringerLink, SAGE, ICE, PubMed, dan ScienceDirect) dengan kata kunci
“Speech delay” OR “Language development disorders”; “In early childhood” OR
“children” OR “toddlers”; “Factors of speech delay” OR “Causes”. Artikel yang
dipilih merupakan publikasi 10 tahun terakhir (2013—2023), dengan fokus eksplisit
pada faktor penyebab keterlambatan bicara dan metode penelitian yang jelas.
Seleksi artikel mengikuti panduan PRISMA, menghasilkan enam artikel yang layak
untuk sintesis kualitatif.. Hasil: Hanya 6 dari 170 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi. Berdasarkan penelitian yang dikaji faktor utama yang menyebabkan
keterlambatan bicara dan bahasa pada anak yaitu peran orang tua dalam
memberikan stimulus pada anak. Kesimpulan: Perkembangan bicara dan bahasa
anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi medis,
lingkungan keluarga, dan paparan gedget. Deteksi dini dan intervensi yang tepat
sangat penting untuk mengoptimalkan kemampuan komunikasi anak, dengan
melibatkan peran aktif orangtua, pendidik dan tenaga kesehatan.

Kata kunci: anak usia dini, faktor-faktor, keterlambatan bicara dan bahasa
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Abstract

Background: Speech delay in early childhood is a developmental issue that often
raises concern among parents. The early stages of speech development are crucial
for a child's overall language acquisition, and numerous studies have been
conducted to understand the underlying factors. Objective: This study aims to
comprehensively review the literature discussing the factors that contribute to
speech delay in early childhood. Method: A systematic literature review was
conducted, analyzing both empirical and theoretical studies that examine the
causes of speech delay in young children. The search was carried out across five
major databases (SpringerLink, SAGE, ICE, PubMed, and ScienceDirect) using the
keywords: ‘“Speech delay” OR “Language development disorders”; “In early
childhood” OR “children” OR “toddlers”; “Factors of speech delay” OR
“Causes.” Selected articles were published within the last ten years (2013—-2023),
explicitly focused on the causes of speech delay and included clear research
methodologies. Article selection followed PRISMA guidelines, resulting in six
articles eligible for qualitative synthesis. Results: Only 6 out of 170 articles met the
inclusion criteria. The reviewed studies indicate that the primary factor
contributing to speech and language delays in children is the role of parents in
providing appropriate stimulation. Conclusion: The development of speech and
language in early childhood is influenced by multiple factors, including medical
conditions, family environment, and gadget exposure. Early detection and proper
intervention are essential to optimize children's communication abilities, involving
active roles from parents, educators, and healthcare professionals.

Keywords: early childhood, factors, speech and language delay.

PENDAHULUAN

Tahap pertama kehidupan seorang anak sangat penting bagi perkembangan
bahasa mereka, dan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
keterlambatan berbicara akan mendukung intervensi yang efektif serta sistem
pendukung (Fan et al., 2021). Meskipun keterlambatan berbicara tidak secara
langsung mempengaruhi tingkat kematian, dampak jangka panjangnya terhadap
kualitas hidup anak dan keluarga dapat menimbulkan beban psikologis dan sosial
yang signifikan (Rao et al., 2021). Faktor orang tua, seperti usia dan tingkat
pendidikan, telah diidentifikasi sebagai faktor risiko utama untuk keterlambatan
berbicara (Fan et al., 2021; Keumala & ldami, 2021). Usia ibu yang lebih tua saat
melahirkan berhubungan dengan peningkatan risiko keterlambatan berbicara dan
Bahasa pada anak, yang menunjukkan bahwa usia orang tua dapat mempengaruhi
hasil perkembangan anak (Hoque, F et al, 2021; Keumala & Idami, 2021). Selain
itu Tingkat Pendidikan orangtua yang lebih rendah dikaitkan dengan tingginya
Tingkat gangguan bicara, yang mengindikasikan bahwa faktor sosial ekonomi juga
dapat berperan penting dalam perkembangan bahasa (Mondal, N et al, 2016; Uzun
Cicek, A et al, 2020). Temuan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan
karakteristik orangtua saat mengevaluasi faktor risiko keterlambatan berbicara.

Salah satu faktor lingkungan utama yang berhubungan dengan keterlambatan
bicara adalah kualitas stimulasi di lingkungan rumah (Blasi et al., 2017; Uzun Cicek
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et al, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang kekurangan atau
menerima stimulasi rendah di rumah cenderung mengalami keterlambatan bicara,
yang menunjukkan pentingnya lingkungan linguistik yang kaya untuk
perkembangan bahasa yang sehat. Selain itu interaksi komplek antara berbagai
pengaruh lingkungan, seperti keterikatan orang tua dan karakteristik psikologi
anak-anak dan orang tua, dapat berpengaruh besar terhadap pencapaian bahasa
anak. (Jannah et al., 2024; Zengin-Akkus et al., 2018)

Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dalam cara orang tua berinteraksi
dengan anak dapat mempengaruhi keterampilan bahasa anak, yang menegaskan
bahwa membangun pola komunikasi positif dapat membantu mengurangi risiko
keterlambatan bahasa (Blackwell et al., 2014). Perilaku orang tua sangat
mendukung dalam perkembangan anak usia dini, terutama bagi anak-anak yang
mengalami keterlambatan bahasa (Kittitongsophon et al., 2023). Komunikasi yang
efektif dan keterlibatan orang tua dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
bagi perkembangan bahasa anak.

Hal ini menekankan pentingnya tiga tahun pertama kehidupan sebagai
periode krusial untuk perkembangan otak, dimana faktor internal dan eksternal
dapat mempengaruhi pembentukan keterampilan bahasa (Yao, et al., 2020).
Pemeriksaan perkembangan bicara sangat penting dalam mendeteksi keterlambatan
bicara pada anak usia dini (Chun et al., 2024). Semakin cepat deteksi maka
penanganan akan tepat pada anak usia dini dan dapat membantu anak mengatasi
hambatan dalam perkembangan bicara (Hoff et al., 2024). Selain itu juga dapat
mencegah dampak jangka Panjang terhadap kemampuan komunikasi dan
akademiknya (Jullien, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meninjau secara komprehensif literatur yang membahas faktor apa saja yang
menyebabkan keterlambatan bicara pada anak usia dini.

METODE
Untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor apa saja
yang mempengaruhi keterlambatan berbicara pada anak, kami menganalisis
berbagai studi empiris maupun teoritis yang telah diterbitkan dan mengintegrasikan
hasil dari riview studi yang sudah ada.

Sumber Data

Sumber data berupa literatur sekunder yang diambil dari berbagai sumber. Kami
menggunakan 5 mesin pencari utama, seperti: SpingerLink, SAGE, Ice, PubMed,
dan Science Direct.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi mencakup: (i) penelitian yang dipublikasikan dalam rentang
waktu 10 tahun terakhir, yaitu antara 2013 hingga 2023, (ii) hanya artikel yang
secara eksplisit membahas faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan
berbicara pada anak, (iii) metode yang digunakan jelas, baik itu penelitian
kuantitatif, kualitatif maupun metode campuran. Penelitian dikecualikan jika artikel
tidak memberikan data empirit terkait keterlambatan bicara dan sampel tidak
mencakup anak usia dini.
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Strategi Pencarian

Kami mencari literatur dengan menggunakan kata kunci pencarian sebagai berikut:
e Speech delay OR Language development disorders

e inearly childhood OR children or toddlers

e Factors of speech delay OR Causes

Proses Peninjauan

Gambar 1 menunjukkan diagram alir PRISMA yang merangkum kelayakan dan
proses seleksi artikel. Langkah PRISMA terdiri dari 4 aktivitas utama, yaitu
identifikasi, penyaringan, kelayakan dan inklusi (Page MJ et al, 2021).

Pada proses identifikasi, hasil penelusuran basis data mengidentifikasi 170 artikel.
Proses selanjutnya adalah membuang artikel duplikat, sehingga tersisa 34 artikel.
Pada proses penyaringan 34 artikel, terdapat 21 artikel yang harus dikeluarkan
karena tidak berfokus pada keterikatan orang tua dan anak, meskipun terkait dengan
keterlambatan bicara; misalnya: penyakit malaria, gangguan spektrum autism
(ASD), perkembangan kognitif, konsumsi makanan, asupan vitamin, dll. Setelah
proses penyaringan selesai, dilanjutkan dengan pemeriksaan kelayakan. Dari 13
artikel teks lengkap yang dinilai, terdapat 7 artikel teks lengkap yang harus
dikeluarkan karena artikel tersebut hanya memiliki poin umum tentang
perkembangan bicara berkaitan berkaitan dengan orang tua tetapi tidak khusus
untuk deteksi dini perkembangan bicara dan stimulus yang dilakukan orang tua.
Proses terakhir diagram PRISMA adalah proses inklusi dimana hanya 6 Artikel
yang memenuhi syarat untuk sintesis kualitatif.

Hasil penelusuran basis data
(n=170)
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Gambar 1. Ringkasan Diagram Alir PRISMA

Copyright © 2025, Jurnal Kebidanan Indonesia
ISSN 2086-5562 (print) | ISSN 2579-7824 (online)




Jurnal Kebidanan Indonesia, Vol 16 No 2. Juli 2025 (170 - 180)

Russiska et.al (Eksplorasi Faktor Penyebab Keterlambatan Berbicara pada anak usia dini:

Sistematik Literatur Review)

174

Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah proses peninjauan menggunakan diagram PRISMA, dapat diidentifikasi
karakteristik artikel terpilih seperti pada tabel I.

TABEL I. Karakteristik Penelitian Terpilih

Penulis Tujuan Negara Desain Sampel Temuan
Jurnal
Wallace et Bertujuan untuk  Amerika  Medline, Perpustakaan 23 studi yang  Sensitivitas alat
al, (2015) memperbarui Serikat Cochrane, Psyclinfo, mengevaluasi  skrining berkisar
bukti tentang Indeks Kumulatif keakuratan antara 50% hingga
skrining dan untuk Keperawatan dan alat skrining 94% dan
merawat anak- Sastra Kesehatan spesifisitasnya antara
anak untuk Sekutu, 45% hingga 96%.
berbicara dan ClinicalTrials.gov, dan Studi tentang
bahasa sejak daftar referensi. Kami intervensi
Tinjauan memasukkan studi menunjukkan
sistematis yang melaporkan perbaikan dalam
Satuan Tugas akurasi diagnostik alat berbagai hasil terkait
Layanan skrining dan uji coba bahasa, artikulasi, dan
Pencegahan AS terkontrol secara acak gagap, namun bukti
2006. yang melaporkan untuk perbaikan hasil
manfaat dan bahaya lainnya atau efek
pengobatan bicara dan samping dari
bahasa. Dua pengulas pengobatan sangat
independen terbatas. Faktor risiko
mengekstrak data, yang terkait dengan
memeriksa akurasi, dan keterlambatan bahasa
peringkat kualitas yang dan bicara termasuk
ditetapkan jenis kelamin laki-laki,
menggunakan kriteria riwayat keluarga, dan
yang telah ditentukan. pendidikan orang tua
yang rendah.
Sunderajan, Mempelajari India Studi cross-sectional. Anak usia 1- Prevalensi
T,& prefalensi dan Terdiri dari 42 anak 12 tahun keterlambatan bicara
Kanhere, faktor risiko membentuk kelompok dan Bahasa adalah
(2019) keterlambatan studi dan 42 anak tanpa 2,53% diantara anak-

bicara-bahasa
pada anak usia
1-12 tahun.

keterlambatan bicara-
bahasa sebagai
kelompok control. Uji
statistic menggunakan
Uji T tak berpasangan,
Uji Chi-Square, dan
Uji Eksak Fisher.

anak yang diteliti.
Faktor risiko
signifikan untuk
keterlambatan bicara
dan Bahasa adalah
faktor keluarga
seperti lingkungan
multibahasa,
Pendidikan orang tua
yang rendah,
hubungan darah dan
stimulasi yang tidak
memadai.
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Uzun Cicek Tujuan dari

etal,
(2020)

Fanetal.,
(2021)

Keumala &
Idami,
(2021)

penelitian ini
adalah untuk
mengidentifikas
i faktor risiko
utama dan
karakteristik
sosiodemografi
yang
bertanggung
jawab atas
keterlambatan /
gangguan
Bahasa.

Meneliti faktor
risiko
keterlambatan
perkembangan
(DSD) pada
anak-anak.

Mendeskripsika
n secara
kualitatif
tentang
perkembangan
Bahasa anak
dan mengetahui
faktor-faktor
apa saja yang
menyebabkan
anak tersebut
mengalami
keterlambatan
berbicara

Amerika
Serikat

Tiongkok

Indonesia

Ankara Developmental
Screening Inventory
dan The Peabody
Picture Vocabulary
Test digunakan untuk
menilai profil bahasa
dan tahap
perkembangan anak-
anak

Analisis Retrospektif,
menggunakan uji t atau
uji chi-square; hasil
yang diperoleh
dikenakan regresi
logistik multivariabel
untuk

analisis lebih lanjut.

Pendekatan deskriptif
kualitatif menggunakan
studi kasus.
Pengumpulan data
melalui observasi dan
wawancara terbuka

Dua ratus dua
puluh delapan
anak (berusia
24-7 bulan)
dengan
keterlambatan
bicara dan
bahasa

Keluarga yang
anak-anaknya
menerima
pemeriksaan
fisik rutin di
empat pusat
yang terlibat
menyelesaikan
survey.

Anak usia 3-6
tahun

Penghasilan rendah,
kurangnya
Pendidikan
prasekolah,
Pendidikan ibu yang
rendah, memiliki
banyak saudara
kandung, urutan
kelahiran yang
terlambat, Riwayat
keluarga dengan
masalah
bicara/Bahasa,
kelahiran premature,
berat badan lahir
rendah, dan
komplikasi kelahiran
diindentifikasi
sebagai faktor risiko
keterlambatan/gangg
uan bicara dan
Bahasa pada anak-
anak.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
faktor risiko
independent untuk
DSD meliputi usia
lanjut, kepribadian
introvert, kualitas
Pendidikan yang
buruk, dukungan
keluarga yang buruk,
dan komunikasi yang
buruk antara orangtua
dan anak.

Faktor risiko utama
dan signifikan
keterlambatan bicara
dan Bahasa pada
anak-anak meliputi :
1). Jenis kelamin
laki-laki

2). Usia orang tua
yang lebih muda atau
lebih tua (< 20 tahun
atau > 40 tahun) 3).
Penggunaan
perangkat elektronik
seperti ponsel dan
TV.
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Palipung et  Menjelaskan Indonesia  Penelusuran Pustaka Anak-anak Faktor utama yang
al., (2024)  faktor pengaruh menggunakan 2 basis mempengaruhi
keterlambatan data yaitu Scopus dan keterlambatan
berbicara dan Scholar. Penulisan berbicara dan
keterlambatan tinjauan sistematik Bahasa pada anak
bahasa secara mengikuti daftar adalah Riwayat
keseluruhan, periksa Preferred keterlambatan
kemudian Reporting Items for keluarga dan jenis
dampak yang Systematic Reviews & kelamin.
mungkin terjadi Meta Analises Intervensi utama
pada anak (PRISMA). untuk mencegah
ketika keterlambatan
mengalami bicara dan Bahasa
keterlambatan meliputi penilaian
bicara dan dini, peningkatan
ahasa. pengetahuan ibu,
melibatkan anak
dalam berbagai
kegiatan, dan
pemeriksaan
prenatal secara
teratur.
Pembahasan

Faktor lingkungan memegang peran penting dalam perkembangan bicara dan
Bahasa. Anak-anak yang mengalami gangguan perkembangan saraf sering kali
mengalami penurunan kualitas interaksi dengan pengasuh, yang berpotensi
menghambat keterampilan bicara dan Bahasa mereka (Mulvihill, et al., 2019).
Keluarga memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan bicara dan bahasa
anak-anak pada masa awal pertumbuhan. Berbagai faktor seperti, gaya pengasuhan,
dinamika keluarga, dan lingkungan rumah mempengaruhi perkembangan bicara
dan bahasa (Palipung et al., 2024). Dengan demikian membangun interaksi yang
positif melalui pelatihan dan dukungan kepada orangtua dapat mempengaruhi hasil
perkembangan bahasa pada anak-anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan.

Dinamika keluarga, seperti keberadaan saudara kandung dan urutan kelahiran
anak, juga dapat memengaruhi perkembangan bahasa. Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang memiliki saudara kandung lebih tua dapat memperoleh
keuntungan dari interaksi verbal yang lebih banyak dan pemodelan keterampilan
bahasa, sementara anak-anak dengan banyak saudara kandung mungkin
mendapatkan perhatian individu yang lebih sedikit dari orang tua, yang bisa
berdampak pada perkembangan bahasa mereka (Abdullahi & Gunawardena, 2021).

Pendidikan orang tua adalah faktor penting lainnya yang memengaruhi
perkembangan bicara dan bahasa. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung lebih aktif dalam kegiatan yang mendukung perkembangan
bahasa, seperti membacakan buku kepada anak-anak dan mendorong interaksi
verbal. Sebaliknya, orang tua dengan pendidikan yang lebih rendah mungkin
kurang menyadari pentingnya kegiatan tersebut, yang dapat menghambat
perkembangan bahasa anak. Selain itu, kecemasan dan stres ibu, yang sering kali
berkaitan dengan status sosial ekonomi yang lebih rendah, dapat berdampak negatif
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pada kualitas interaksi orang tua-anak, yang pada gilirannya memengaruhi
pemerolehan bahasa (Jeli¢i¢ et al., 2021).

Penelitian terkini semakin menunjukkan betapa besar pengaruh lingkungan
digital terhadap perkembangan kemampuan bicara anak. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Madigan, S, et al (2024), menemukan bahwa anak-anak yang terlalu
sering terpapar layar terutama di usia dini lebih rentan mengalami keterlambatan
dalam kemampuan bahasa, baik dalam mengekspresikan diri maupun memahami
orang lain. Anak yang menghabiskan waktu lebih dari dua jam sehari di depan layar
cenderung memiliki skor perkembangan bahasa yang lebih rendah dibandingkan
dengan anak yang terpapar layar kurang dari satu jam.

Penelitian oleh Zubrick, S. R, (2023), menyoroti bahwa keterlambatan bicara
pada anak tidak semata-mata disebabkan oleh faktor genetik atau kondisi
neurologis. Kualitas interaksi sosial dan komunikasi dua arah antara anak dan
pengasuh turut memainkan peran penting. Pendekatan intervensi yang melibatkan
keluarga, khususnya yang mendorong orang tua untuk lebih responsif terhadap
kebutuhan komunikasi anak, terbukti mampu membantu meningkatkan
kemampuan bahasa pada anak-anak yang berisiko mengalami keterlambatan.

Studi sistematis oleh Law, J, et al (2024), keterlambatan bicara pada anak
ternyata bukan hanya dipengaruhi oleh faktor bawaan seperti genetik atau kondisi
saraf. Cara anak berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang terdekat,
terutama dengan pengasuh atau orang tua, juga sangat berpengaruh. Intervensi yang
melibatkan keluarga terutama yang mendorong orang tua untuk lebih peka dan
tanggap terhadap upaya komunikasi anak telah terbukti efektif dalam membantu
anak-anak yang berisiko mengalami keterlambatan dalam perkembangan
bahasanya. Pendekatan dari berbagai bidang keahlian sangat dibutuhkan untuk
mengenali kemungkinan kondisi lain yang mungkin menyertai keterlambatan
bicara, seperti gangguan pendengaran, autisme, atau masalah perkembangan saraf
lainnya. Oleh karena itu, pemeriksaan rutin di fasilitas kesehatan dan lembaga
pendidikan anak usia dini sangat disarankan agar anak-anak yang berisiko bisa
terdeteksi dan mendapatkan dukungan sejak dini (Maromi & Pamuji, 2024).

Jika keterlambatan bicara pada anak tidak ditangani sejak dini, dampaknya bisa
berlanjut hingga masa sekolah dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan. Anak-
anak mungkin mengalami kesulitan dalam belajar, menghadapi tantangan dalam
perilaku, dan mengalami hambatan dalam menjalin hubungan sosial maupun
mengelola emosi. Penelitian jangka panjang oleh Conti-Ramsden, G., et al (2023),
mengungkapkan bahwa anak-anak dengan keterlambatan bicara yang tidak
mendapatkan dukungan yang memadai cenderung lebih rentan mengalami
kesulitan dalam membaca, menulis, serta berinteraksi sosial ketika mereka
memasuki usia sekolah dasar hingga menengah.

SIMPULAN
Secara keseluruhan, perkembangan bicara dan bahasa pada anak usia dini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi medis, faktor keluarga, dan
paparan gadget. Setiap faktor ini berperan penting dalam membentuk kemampuan
komunikasi anak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penting untuk
mengidentifikasi anak yang berisiko mengalami keterlambatan bicara sejak dini dan
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memberikan intervensi yang tepat, agar hasil perkembangan bicara dan bahasa
dapat ditingkatkan. Dengan pendekatan menyeluruh yang melibatkan orang tua,
pendidik, dan penyedia layanan kesehatan, anak-anak dapat dibantu untuk
mencapai potensi komunikasi mereka secara maksimal.

SARAN

Pemeriksaan kemampuan bahasa juga idealnya menjadi bagian dari
pemeriksaan rutin di layanan kesehatan anak usia dini, untuk memastikan tumbuh
kembang mereka terpantau dengan baik. Selain itu, pelatihan komunikasi bagi
orang tua dan pengasuh sangat bermanfaat, terutama bagi keluarga yang berada
dalam kondisi sosial-ekonomi yang lebih rentan. Yang tak kalah penting, kerja
sama antara tenaga kesehatan, pendidik, dan keluarga perlu terus dibangun agar
anak-anak mendapat dukungan menyeluruh dalam mengembangkan kemampuan
berbahasanya. Agar kemampuan bahasa anak berkembang optimal, orang tua dan
pengasuh disarankan untuk membatasi waktu anak menatap layar, dan
menggantinya dengan lebih banyak interaksi sehari-hari—seperti membacakan
cerita, bermain peran, atau sekadar mengobrol ringan
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